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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi dan Karateristik Jalan Perkotaan

Menurut MKJI 1997, jalan perkotaan adalah jalan yang terdapat
perkembangan secara permanen dan menerus di sepanjang atau hampir seluruh
jalan, minimum pada satu sisi jalan, baik berupa perkembangan lahan atau bukan.
Yang termasuk dalam kelompok jalan perkotaan adalah jalan yang berada didekat
pusat perkotaan dengan jumlah penduduk lebih dari 100.000 jiwa. Jalan di daerah
perkotaan dengan jumlah penduduk yang kurang dari 100.000 juga dapat
digolongkan pada kelompok ini jika perkembangan samping jalan tersebut bersifat
permanen dan terus menerus.

Ada beberapa tipe jalan untuk jalan perkotaan yang digunakan dalam
MKJI 1997, antara lain:

1. jalan dua-lajur dua-arah (2/2 UD),
2. jalan empat-lajur dua-arah:

a. tak terbagi (yaitu tanpa median) (4/2 UD),

b. terbagi (yaitu dengan median) (4/2 D),

3. jalan enam-lajur dua-arah terbagi (6/2 D),dan

4. jalan satu-arah (1-3/1).



2.2 Karateristik Jalan

Meunurut MKJI 1997, karakteristik utama jalan yang akan mempengaruhi
kapasitas dan kinerja jalan jika dibebani lalu-lintas diperlihatkan di bawah. Setiap
titik pada jalan tertentu dimana terdapat perubahan penting dalam rencana
geometrik, karakteristik arus lalu-lintas atau aktivitas samping jalan menjadi batas
segmen jalan.

Menurut Morlok (1985) menyatakan ada dua karakteristik penting dalam
penilaian pelayanan lalu lintas suatu ruas jalan, yaitu kapasitas dan hubungan
antara kecepatan dan volume yang melewati suatu ruas jalan tersebut. Dalam
konsep arus lalu lintas dinyatakan bahwa kecepatan rata-rata ruang lebih cocok
untuk menganalisis arus lalu lintas.

2.2.1. Arus lalu lintas

Menurut MKJI 1997, arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan bermotor
yang melalui titik pada jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam,
smp/jam atau LHRT (Lalu lintas Harian Rata-rata Tahunan). Data arus lalu lintas
dibagi dalam tipe kendaraan, yaitu kendaraan tak bermotor (UM), sepeda motor
(MC), kendaraan berat (HV, dan kendaraan ringan (LV).
2.2.2.Kecepatan

Menurut Hobbs (1995), kecepatan adalah lajur perjalanan yang biasanya
dinyatakan dalam kilometer per jam (km/jam) dan umumnya dibagi menjadi tiga
jenis :

1. kecepatan setempat (Spot Speed), yaitu kecepatan kendaraan pada suatu

saat diukur dari suatu tempat yang ditentukan,
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2. kecepatan bergerak (running speed), yaitu kecepatan kendaraan rata-rata
pada suatu jalur pada saat kendaraan bergerak dan didapat dengan
membagi panjang jalur dibagi dengan lama waktu kendaraan bergerak
menempubh jalur tersebut, dan
3. kecepatan perjalanan (journey speed), kecepatan efektif kendaraan yang
sedang dalam perjalanan antara dua tempat, dan merupakan jarak antara
dua tempat yang dibagi dengan lama waktu bagi kendaraan untuk
menyeleaikan perjalanan antara dua tempat tersebut, dengan lama waktu
ini mencangkup setiap waktu berhenti yang ditimbulkan oleh hambatan
(tundaan) lalu lintas.
2.2.3. Kapasitas

Menurut MKJI 1997, Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum
melalui suatu titik di jalan yang dapat dipertahankan per satuan jam yang
melewati suatu titik di jalan dalam kondisi yang ada. Kapasitas merupakan ukuran
kinerja jalan pada kondisi yang bervariasi, dapat ditetapkan pada suatu lokasi
tertentu atau pada suatu jaringan jalan yang sangat kompleks dan dinyatakan
dengan satuan smp/jam. Kapasitas akan menjadi lebih tinggi apabila suatu jalan
mempunyai karakteristik yang lebih baik dari kondisi standart, sebaliknya bila
suatu jalan kondisi karakteristiknya lebih buruk dari kondisi standart maka
kapasitasnya akan menjadi lebih rendah.

Oglesby dan Hicks (1988) mendefinisikan kapasitas yaitu sebagai jumlah

kendaraan maksimum yang memiliki kemungkinan yang cukup untuk melewati
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ruas jalan tersebut (dalam satu maupun dua arah) dalam periode waktu tertentu
dan di bawah kondisi jalan dan lalu lintas yang umum.
2.2.4.Volume

Menurut Sukirman (1994), volume lalu lintas menunjukkan jumlah
kendaraan yang melewati satu titik pengamatan dalam satu satuan waktu (hari,
jam, atau menit). Volume lalu lintas yang tinggi membutuhkan lebar perkerasan
yang lebih besar, sehingga tercipta keamanan dan kenyamanan bagi pengemudi.
Perencanaan jalan yang terlalu lebar untuk volume lalu lintas yang rendah
cenderung membahayakan, karena pengemudi mengendarai kendaraannnya
dengan kecepatan tinggi sedangkan kondisi jalan belum tentu memungkinkan.
Volume lalu lintas merupakan variabel yang penting dalam proses perhitungan
teknik lalu lintas dan pada dasarnya merupakan proses perhitungan yang
berhubungan dengan jumlah gerakan per satuan waktu pada lokasi tertentu.
2.2.5.Tundaan kendaraan

Menurut Munawar (2004), tundaan didefinisikan sebagai waktu tempuh
tambahan untuk melewati simpang bila dibandingkan dengan situasi tanpa
simpang. Tundaan ini terdiri dari:

1. tundaan lalu lintas, yakni waktu menunggu akibat interaksi lalu lintas yang
berkonflik,
2. tundaan geometrik, yakni akibat perlambatan dan percepatan kendaraan

yang terganggu dan tak terganggu.
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2.2.6. Hambatan samping
Menurut MKJI 1997, hambatan samping adalah dampak terhadap Kinerja

lalu lintas akibat kegiatan disamping/sisi jalan.aktifitas samping jalan di Indonesia
sering menimbulkan konflik, kadang-kadang besar pengaruhnya terhadap lalu
lintas. Hambatan samping yang terutama berpengaruh pada kapasitas dan kinerja
jalan perkotaan yang dimaksud adalah:

1. pejalan kaki,

2. angkutan umum dan kendaraan lain berhenti,

3. kendaraan lambat (misalnya becak, kereta kuda), dan

4. kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samping jalan.
2.2.7.Derajat kejenuhan

Derajat kenjenuhan didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas,

digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat Kinerja simpang dan
segmen jalan (MKJI 1997). Nilai derajat kejenuhan menunjukkan apakah segmen
jalan tersebut mempunyai masalah kapasitas atau tidak. Derajat kejenuhan
dihitung dengan menggunakan arus dan kapasitas dinyatakan dalam smp/jam.
2.2.8.Tingkat pelayanan
Menurut Sukirman (1994), tingkat pelayanan jalan dapat ditentukan dari nilai
volume, kapasitas dan kecepatan. Pada suatu keadaan dengan volume lalu lintas
yang rendah, pengemudi akan merasa lebih nyaman mengendarai kendaraan
dibandingkan jika dia berada pada daerah tersebut dengan volume lalu lintas yang
lebih besar. Kenyamanan akan berkurang sebanding dengan bertambahnya

volume lalu lintas.
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2.2.9.Parkir

Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat
sementara. Fasilitas parker adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat
pemberhentian kendaraan yang bersifat sementara untuk melakukan kegiatan pada
suatu kurun waktu (Abubakar (1998))
2.2.10. Pejalan kaki

Pejalan kaki adalah istilah dalam transportasi yang digunakan untuk
menjelaskan orang yang berjalan di lintasan pejalan kaki baik dipinggir jalan,
trotoar, lintasan khusus bagi pejalan kaki ataupun menyeberang jalan. Untuk
melindungi pejalan kaki dalam ber lalu lintas, pejalan kaki wajib berjalan pada
bagian jalan dan menyeberang pada tempat penyeberangan yang telah disediakan

bagi pejalan kaki. (http://id.wikipedia.org/wiki/Pejalan_kaki) (September 2013).
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